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ABSTRAK 

 

ANALISIS PERWATAKAN TOKOH MAGI DALAM NOVEL 

PEREMPUAN YANG MENANGIS KEPADA BULAN HITAM DAN 

RELEVANSINYA BAHASA INDONESIA DI KELAS XII MA HASANAH 

PEKANBARU 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perwatakan tokoh Magi dalam novel 

Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam dan untuk mengetahui 

relevansinya analisis perwatakan tokoh dalam novel Perempuan yang Menangis 

kepada Bulan Hitam pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XII di Ma 

Hasanah Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif, serta objek yang diteliti berupa karya sastra itu 

sendiri yaitu novel perempuan yang menangis kepada bulan hitam karya Dian 

Purnomo. Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik simak dan 

teknik catat. Teknik simak adalah teknik yang digunakan dalam penelitian dengan 

cara peneliti berhadapan langsung dengan teks yang akan dijadikan sebagai objek 

penelitian. Hasil dari penelitian ini bahwa karakter yang dimiliki oleh Magi dalam 

novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam memiliki beberapa 

karakter, diantaranya adil, jujur, bertanggungjawab, berani, suka menolong, kerja 

keras, mandiri dan demokratis. Serta mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 

dengan menganalisis isi novel, siswa dapat menemukan bentuk nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui unsur-unsur pembangun novel. Selain itu, karya 

sastra menggambarkan berbagai macam karakter manusia, sehingga siswa dapat 

memperluas wawasannya, meningkatkan budi pekerti, watak, serta 

mengembangkan daya imajinasinya melalui pengalaman membaca karya sastra. 

 

Kata Kunci: Perwatakan Tokoh, Novel Perempuan yang Menangis kepada 

Bulan Hitam, dan Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sastra sebagai karya merupakan bentuk ekspresi manusia yang 

dituangkan dalam bentuk tulisan yang menjadikan Bahasa sebagai mediumnya 

(Istiqomah,2014). Selain itu, sastra juga merupakan hasil karya seseorang 

yang diekspresikan melalui tulisan indah sehingga karya yang dinikmati 

mempunyai nilai estetis dan dapat menarik para membaca untuk 

menikmatinya (Saragih, 2021). 

Karya sastra terdiri dari unsur intrinsic dan ekstrinsik sebagai 

pembentuknya.Satu diantara unsur pembentuknya adalah tokoh.Tokoh 

menjadi unsur yang sangat penting dalam sebuah novel, karena tokoh menjadi 

dasar pengarang dalam mengembangkan karyanya. Akan tetapi, dalam 

kenyataannya tokoh sering ditampilkan secara tersirat sehingga tidak semua 

pembaca dapat memahami maksud dan jalan pikiran tokoh dalam sebuah 

karya sastra. Ketika pembaca menikmati karya-karya tersebut berarti mereka 

bergumul dengan para tokoh dan penggambaran watak tokoh yang terdapat 

pada karya-karya tersebut. Para tokoh rekaan ini menampilkan berbagai watak 

dan perilaku terkait dengan kejiwaan dan pengalaman psikologis atau konflik-

konflik sebagaimana dialami manusia kehidupan nyata. Karya sastra hadir 

untuk dinikmati oleh para pembaca. Dengan tujuan agar pembaca dapat 

mengambil pelajaran dari novel tersebut (Hardi, 2017). 
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Fiksi lahir dari sebuah kenyataan yang dicampur dengan imajinasi 

pengarang. Fiksi seperti mimpi, khayalan, dan fiksi mengandung banyak 

materi alam bawah sadar. Pemikiran “alam sadar” terdiri dari beberapa hal. 

Alam bawah sadar adalah rekaman semua pengalaman penting manusia. Alam 

bawah sadar adalah tempat penyimpanan perasaan dan berbagai keinginan 

yang terdorong keluar dari kesadaran. Dengan demikian gagasan ini 

bermanfaat dalam mengelola sastra (Riyana dkk.,2021) 

Watak adalah sifat kejiwaan manusia, dan sifat manusia berasal dari 

bawaan sejak lahir, hasil didikan, dan pengaruh dari luar dirinya atau 

dipengaruhi orang lain. Watak tersebut dikembangkan oleh pengarang dengan 

tujuan untuk memperjelas tema yang ingin disampaikan kepada pembaca. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Poedjawijatna (dalam Herusatoto,2008) yang 

menyatakan bahwa Watak atau karakter itu bisa menjelaskan seluruh bagian 

yang ada dalam diri kita, seperti tentang bagaimana seseorangmengambil 

keputusan yang akan dilakukan. Contoh watak manusia adalah sabar, 

pemarah, mudah tersinggung, judes, kasar budi pekertinya, cengeng, humoris, 

ramah, jujur, kikir, latah, rajin, menyebalkan, dungu, ceroboh, pemalas, dan 

sebagainya (Yati, 2022) 

Menurut Mu’in (2016) Ada enam watak atau karakter utama (pilar 

karakter) pada diri manusia yang dapat digunakan untuk mengukur dan 

menilai watak dan perilakunya dalam hal-hal khusus. Keenam karakter ini 

dapat dikatakan sebagai pilar-pilar karakter manusia, diantaranya respect 

(penghormatan), responsibility (tanggungjawab), citizen ship-civilduty 
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(kesadaran berwarga Negara), fairness (keadilan dan kejujuran), caring 

(kepedulian dan kemauan berbagi), trustworthiness (kepercayaan)” (Amna 

etal., 2022). 

Perwatakan merupakan cara pengarang menggambarkan dan 

mengembangkan watak tokoh dalam cerita. Perwatakan merupakan 

penampilan keseluruhan dari ciri atau tipe seorang tokoh dalam novel atau 

pemberian sifat pada seorang tokoh dalam novel (Harliyana,2019). Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Minderop (2013) yang menyatakan bahwa 

Perwatakan adalah kualitas nalar perasaan para tokoh didalam suatu karya 

fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah laku atau tabiat dan kebiasaan, 

tetapi juga penampilan”. Pendapat tersebut dipertegas oleh Rokayah dan Titin 

A, (2011) yang menyatakan bahwa perwatakan merupakan penampilan 

keseluruhan dari ciri atau tipe seorang tokoh dalam novel atau pemberian sifat 

pada seorang tokoh (pelaku) dalam novel. 

Pada umun novel karya Dian Purnomo mengangkat cerita yang 

bercerita tentang adat kawin culik atau kawin tangkap disumba. Banyak 

adegannya ditulis berdasarkan cerita para penyintas kawin tangkap. Cerita 

tentang Megi Diela ini tuturkan di balik latar belakang dunia modern, di mana 

kawin culik tidak lagi dirasakan relevan tapi masih banyak masyarakat yang 

ingin mempertahankannya. Tokoh utama harus berjuang menenangkan 

kebebasan kini harus melawan orang tua seisi kampung dan adat yang 

diinginkan merenggut kemerdekaannya sebagai perempuan. Pilihan 

Perempuan korban kawin tangkap setelah berada dirumah pelaku tidak banyak 
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hampir pasti keluarganya akan menyerah karena aib sudah tercoreng. 

Aktivitas bersastra adalah salah satu kegiatan budaya intelektual ia tidak 

timbul begitu saja dari fenomena masyarakat tapi muncul dari kesadaran sang 

penulisnya bahwa sastra yang imajinatif dan kreatif karya sastra 

(Hardietal.,2017). 

Peneliti memilih novel sebagai objek penelitian didasarkan pada 

beberapa alasan: pertama, karena novel merupakan cabang sastra yang paling 

popular dikalangan masyarakat, dan banyak melukiskan pergolakan jiwa 

seseorang di dalam cerita yang dapat mengubah jalan nasib mereka. Kedua, 

karena novel lebih luas cakupannya, baik dalam alur, tema dan unsur-unsur 

yang lain. Cerita pada novel akan menarik apabila memunculkan suatu 

konflik, masalah yang sensasional dan menarik. Seorang pengarang berusaha 

semaksimal mungkin mengarahkan pembaca kepada gambaran-gambaran 

realitas kehidupan lewat cerita yang ada dalam novel tersebut. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian perwatakan tokoh karena 

perwatakan atau penokohan merupakan unsur penting yang harus ada dalam 

sebuah karya fiksi (novel), karena pada umumnya setiap novel menceritakan 

masalah kehidupan manusia maka diperlukan tokoh, sehingga perlu mewakili 

pesan, perasaan maupun pemikiran pengarang untuk membacanya. 

Penggambaran tokoh tentunya berbeda-beda, dan menurut penokohan 

(Aminuddin, 2013) cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku ini disebut 

dengan penokohan. 
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Unsur perwatakan dalam sebuah cerita merupakan pemberian sifat 

pada seorang tokoh yang terdapat dalam cerita.Watak atau perwatakan sama 

halnya dengan karakter atau sifat seorang tokoh yang dituangkan pengarang 

dalam sebuah novel. Watak tokoh dalam sebuah karya sastra merupakan 

bentuk unsur karya sastra yang dapat mendorong pembaca ingin mengetahui 

tentang isi karya sastra. Tanpa watak gerakan plot dan ide tema tidak akan 

ditonjol dan digerakkan. Wataklah yang menghidupkan, menggerakkan, dan 

mengembangkan sebuah karyaitu. 

Perwatakan tokoh merupakan salah satu unsur intrinsik yang diajarkan 

pada pembelajaran bahasa dan sastra di SMA. Kompetensi Dasar (KD) Kelas 

XI pada Silabus Kurikulum 2013 ditingkat SMA yang berkaitan dengan 

penelitian ini yaitu Kompetensi Dasar3.7 Mengidentifikasi tema, amanat, 

tokoh, alur, latar, sudutpandang, amanat, dan tema cerita hikayat yang 

disampaikan secara langsung atau melalui rekaman. 

Selanjutnya analisis tersebut di sangkut pautkan pada pembelajaran 

Bahasa dan sastra di SMA dengan menentukan. Rahmanto (1988:27) 

mengemukakan ada tiga aspek penting dalam memilih bahan ajar pada 

pembelajaran Bahasa dan sastra. Ketiga aspek tersebut yaitu (1) bahasa, (2) 

psikologis, dan (3) latar belakang kebudayaan. 

Bertolak dari uraian latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan 

sebuah kajian terhadap perwatakan tokoh pada novel Perempuan yang 

Menangis Kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo dengan judul: Analisis 

Perwatakan Tokoh Dalam Novel Yang Berjudul “Relevansi Analisis 
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Perempuan Yang Menangis Kepada Bulan Hitam” Karya Dian Purnomo 

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas XII MA Hasanah Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan dalam menganalisis judul peneliti ini, penulis 

akan menjelaskan arti istilah yang terkandung dalam judul proposal: 

1. Watak dan Perwatakan 

Watak adalah sifat dan sikap para tokoh. Perwatakan adalah 

menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh 

pembaca (Nurgiyantoro, 2007). 

2. Tokoh dan Penokohan 

Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi 

sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita (Aminuddin, 

2013).Penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku. 

3. Tokoh Utama danTambahan 

Tokoh utama atau tokoh inti adalah tokoh yang memegang peranan 

penting dalam cerita. Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan. 

Tokoh tambahan atau tokoh pembantu adalah tokoh yang memiliki peran 

tidak penting karena pemunculannya hanya melengkapi, melayani, dan 

mendukung pelaku utama (Aminuddin,2013). 

4. Novel 

Menurut (Lusy, Astuti& Lazuardi 2021:2) novel adalah karya 

sastra prosa fiksi baru berbentuk karangan yang menceritakan pengalaman 

pribadi kehidupan seseorang secara imajinatif guna menarik perhatian 
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pembaca. Novel juga merupakan produk karya sastra yang memiliki peran 

penting yang artinya posisi novelnya sama dengan sains pengetahuan lain, 

yaitu sangat penting untuk kemajuan sosial. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana perwatakan tokoh Magi dalam novel Perempuan yang 

Menangis kepada Bulan Hitam? 

2. Bagaimana relevansi analisis perwatakan tokoh dalam novel Perempuan 

yang Menangis kepada Bulan Hitam pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

dikelas XII di MA Hasanah Pekanbaru? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis perwatakan tokoh Magi dalam novel Perempuan yang 

Menangis Kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo. 

2. Untuk mengetahui relevansi tata cara perwatakan tokoh dalam novel pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di MA Hasanah Pekanbaru. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

manfaat praktis: 

1. Secara Teoritis: Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang 

pembelajaran sastra dan Bahasa Indonesia. Menambah khazanah pustaka 
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Indonesia agar nantinya dapat digunakan sebagai penunjang kajian sastra 

dan dijadikan bandingan bagi penelitian yang sejenis. 

2. Secara Praktis. 

a. Pembelajaran, penelitian ini dapat di gunakan sebagai referensi dalam 

pemilihan bahan ajar khususnya Pelajaran Pendidikan Bahasa 

Indonesiadi bidang sastra. 

b. Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 

ilmu pengetahuan tentang perwatakan tokoh yang terdapat dalam 

Novel Perempuan Yang Menangis Kepada Bulan Hitam Karya Dian 

Purnomo 

c. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pembanding dan referensi 

dalam mengadakan penelitian lanjut dengan memperluas aspek atau 

tujuan sastra dalam menganalisis novel-novel lain. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Sastra 

Sastra adalah karya imajinatif, fiksional, dan ungkapan ekspresi 

pengarang (Susanto,2012). Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa manusia 

menggunakan karya sastra untuk mengungkapkan segala apa yang dirasakan 

dan dipikirkan melalui penggambaran yang imajinatif. Hal inii sejalan dengan 

pendapat Rosyad dan Senjaya (2021) yang menyatakan bahwa sastra 

merupaan rekaan sebagai terjemahan fiksi yang berarti berpura-pura. Sastra 

sebagai hasil karya seni dan ungkapan pribadi manusia lewat bahasa (Rustono 

dan Pristiwati, 2014). Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia karya 

adalah buatan, karangan, pekerjaan, hasil dari perbuatan (yang baik dan 

bermanfaat). Dan Sastra adalah Bahasa yang dipakai dalam tulisan, karya tulis 

yang memiliki nilai seni. 

Secara etimologis sastra berasal dari Sanskerta, dibentuk dari akar kata 

sas-yang berarti mengerahkan, mengajar dan memberi petunjuk. Secara 

harfiah kata sastra berarti huruf, tulisan atau karangan. Kata sastra ini 

kemudian diberi imbuhan su- (dari Bahasa Jawa) yang berarti baik atau indah, 

yakni baik isinya dan indah bahasanya.  

Dari pengertian di atas sastra biasanya disebut dengan karya sastra. 

Dua kata tersebut tidak bisa dipisahkan, dapat diungkapkan karya sastra 

adalah sebuah hasil perbuatan secara kreatif dan imajinatif yang 

menggambarkan kehidupan manusia, dan dituangkan ke dalam tulisan baik 
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secara nyata maupun tidak nyata. Selain itu karya sastra sebagai alat untuk 

mengungkapkan pemikiran dan perasaan pengarang melalui hasil karya sastra, 

sehingga menjadi petunjuk atau pembelajaran bagi kita yang membaca hasil 

karya tersebut. Istilah kesusastraan kemudian seartikan sebagai suatu tulisan 

atau karangan yang mengandung nilai-nilai kebaikan yang ditulis dengan 

bahasa yang indah Nurgiyantoro (2014). 

Sastra memiliki jenis yang beragam. Karya sastraIndonesia dibagi 

menjadi 2 menurut zaman pembuatan karya sastra tersebut, yaitu karya sastra 

lama dan karya sastra baru (Isnaini, 2022). Aspek sosial karya sastra yang 

berkaitan dengan kehidupan didalam imajinasi dan kretivitas memberikan 

kemungkinan yang sangat luas untuk mengakses emosi, obsesi, dan berbagai 

kecenderungan yang tidak mungkin tercapai dalam kehidupan sehari-hari 

(Minderop dan Albertine, 2005). 

Adapun fungsi sastra digolongkan ke dalam 4 golongan besar menurut 

pendapat Seotiani dan Sari (2021), yaitu: 

1. Fungsi kreatif yaitu sastra memberikan rasa senang, gembira dan 

menghibur. 

2. Fungsi didaktif yaitu sastra mendidik pembaca karena nilai0nilai 

kebenaran dan kebaikan yang ada di dalamnya. 

3. Fungsi moralitas yaitu sastra mengandung moral yang tinggi sehingga para 

pembaca dapat mengetahui moral yang baik dan buruk. 

4. Fungsi regiusitas yaitu sastra mengandung ajaran agama yang dapat 

dijadikan teladan bagi para pembecanya. 
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B. Perwatakan Tokoh 

Perwatakan tokoh merupakan hal yang amat penting dalam karya fiksi, 

karena tidak akan mungkin ada suatu karya fiksi tanpa adanya tokoh yang 

diceritakan beserta watak-watak khasnya yang bergerak dan akhirnya 

membentuk alur cerita. Menurut (Aminuddin,2013)“pelaku yang mengemban 

peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa mampu menjalin suatu cerita 

disebut dengan tokoh, sedangkan cara pengarang menampilkan tokoh atau 

pelaku disebut dengan penokohan”. Perwatakan diartikan sebagai suatu hal 

yang berhubungan dengan watak, yaitu sifat batin manusia yang 

memperngaruhi seluruh pikiran dan tabiat manusia tersebut (Singal, 2015). 

Watak, perwatakan, atau karakter dalam karya sastra yaitu kualitas 

tokoh, kualitas nalar dan jiwanya yang membedakannya dengan tokoh lain 

(Djojosuroto dan Kinayati, 2006). Watak, perwatakan, atau karakter tokoh-

tokoh dalam cerita dapat dibangun dengan tiga cara, yaitu: 

1. Pengarang langsung menceritakan keadaan dan sifat-sifat serta perangai 

tokotokoh yang ada dalam ceritanya. 

2. Melalui perbuatan tingkah laku dan percakapan tokoh-tokoh cerita itu 

sendiri. 

3. Melalui tokoh-tokoh atau oknum-oknum lain dalam cerita lewat 

percakapan atau sikap-sikap tokoh lain terhadap tokoh utamanya. 

Watak, perwatakan atau karakter tokoh dalam cerita dapat dilihat dari 

sisi kepribadian individual, (Aminuddin, 2013) menyatakan bahwa dalam 

upaya memahami watak pelaku pembaca dapat menelusuri lewat 
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1. Tuturan pengarang terhadap karakteristik pelakunya, 

2. Gambaran yang diberikan pengarang lewat gambaran lingkungan 

kehidupannya maupun cara berpakaian, 

3. Menunjukkan bagaimana perilakunya, 

4. Melihat bagaimana tokoh itu berbicara tentang dirinya sendiri, 

5. Memahami bagaimana jalan pikirannya, 

6. Melihat bagaimana tokoh lain berbicara tentangnya, 

7. Melihat bagaimana tokoh lain berbincang dengannya, 

8. Melihat bagaimana tokoh-tokoh yang lain itu memberikan reaksi 

terhadapnya, dan 

9. Melihat bagaimana tokoh itu dalam mereaksi tokoh yangl ainnya. 

Dari kutipan di atas jelas bahwa dalam karya fiksi dapat diuraikan cara 

terperinci. Selain itu, juga dapat dijelaskan bahwa dalam memahami watak 

tokoh karya fiksi dapat dilakukan delapan langkah yang semuanya menitik 

beratkan kepada tokoh cerita. Samahalnya (Hamidy,2001) menyatakan 

perwatakan tokoh dalam karya sastra tradisional biasanya dibuat dalam pola 

pertentangan sifat pelaku-pelakunya. Ada pelaku yang protagonist (positif) 

dan ada yang antagonis (negatif). Perwatakan dalam karya fiksi yang baru atau 

modern sudah mulai agak lebih kompleks keadaannya. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas penulis berpendapat bahwa 

perwatakan tidak bisa dipisahkan dengan seorang tokoh yang menggambarkan 

perwatakan itu sendiri. Tokoh merupakan individu rekaan yang sangat penting 

dalam sebuah karya sastra khususnya novel yang mengalami berbagai 
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peristiwa atau perilaku. Semua unsur cerita termasuk tokohnya bersifat rekaan 

semata-mata. 

Walau tokoh cerita “hanya” merupakan tokoh ciptaan pengarang, ia 

haruslah merupakan seorang tokoh yang hidup secara wajar, sewajar 

sebagaimana kehidupan manusia yang terdiri atas darah dan daging, yang 

mempunyai pikiran dan perasaan. Kehidupan tokoh cerita adalah kehidupan 

dalam dunia fiksi, maka ia haruslah bersikap dan bertindak sesuai dengan 

tuntutan cerita dengan perwatakan yang disandangnya. 

 

C. Jenis Perwatakan Tokoh 

Peran tokoh tidak hanya dilihat dari sifatnya tetapi juga penampilan. 

Penampilan peran tokoh dapat mendukung pengembangan watak tokoh, 

maksudnya kostum yang dapat menunjukkan keterkaitan psikologis dengan 

suatu karakter. Tokoh juga akan percaya diri menyatu dengan peran yang 

diembannya berkaitan dengan penampilan yang dikenakannya. 

Dalam sebuah cerita novel, setiap tokoh memiliki peran berbeda-beda, 

membedakan tokoh yaitu tokoh protagonist dan antagonis. Sehubungan 

dengan watak ini tentunya Andatelah mengetahui apa yang disebut dengan 

pelaku protagonis, yaitu pelaku yang memiliki watak yang baik sehingga 

disenangi pembaca, dan pelaku antagonis, yakni pelaku yang tidak disenangi 

pembaca karena memiliki watak yang tidak sesuai dengan apa yang diidamkan 

oleh pembaca (Aminuddin,2013). 

Pengungkapan watak dengan dialog dapat dilakukan dengan kata-kata 

yang diucapkan sendiri oleh pelaku dalam percakapan dengan pelaku laindari 
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kata-kata yang diucapkan oleh pelaku lain tentang dirinya. Masing-masing 

tokoh dalam drama membawa tugas tertentu dan berdasarkan tugas-tugas yang 

diembannya. Berdasarkan perbedaan sudut pandang dan tinjauan tertentu, 

seorang tokoh dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis sekaligus,yakni : 

1. Tokoh utama, 

2. Tokoh tambahan, 

3. Tokoh protagonis, 

4. Tokoh antagonis, dan 

5. Tokoh tritagonis. 

Pada umumnya jenis perwatakan tokoh dalam sebuah novel ada dua 

macam menurut (Aminuddin,2013) menjelaskan bahwa ada dua jenis peranan 

dalam sebuah ceritayaitu sebagai berikut : 

1. Tokoh utama atau tokoh inti adalah seorang tokoh yang memiliki peranan 

penting dalam suatu cerita. Tokohu ta mau mumnya merupakan tokoh 

yang sering diberi komentar dan dibicarakan oleh pengarangnya. 

2. Tokoh pembantu atau tokoh tambahan adalah tokoh yang memiliki peran 

tidak penting karena pemunculannya hanya melengkapi, melayani, 

mendukung pelaku utama. Tokoh tambahanhanya dibicarakan ala 

kadarnya. 

3. Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi yang salah satu jenisnya 

secara popular disebut hero-tokoh yang merupakan pengejawantahan 

norma-norma nilai-nilai yang ideal bagi kita. Tokoh protagonis 

menampilkan sesuatu yang sesuai dengan pandangan kita, harapan-
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harapan kita, harapan pembaca. Maka, kita sering mengenalinya sebagai 

memiliki kesamaan dengan kita, permasalahan yang dihadapinya seolah-

olah juga sebagai permasalahan kita, demikian pula halnya dalam 

menyikapinya. Pendek kata segala apa yang dirasa, dipikir, dan dilakukan 

tokoh itu sekaligus mewakili kita, identifikasi diri terhadap tokoh yang 

demikian merupakan empati yang diberikan oleh pembaca. 

4. Tokoh antagonis adalah tokoh yang beroposisi dengan tokoh tritagonis 

adalah tokoh yang tidak memiliki sifat baik dan sifat antagonis dialah 

pihak ketiga yang kadang-kadang menja dipihak pendamai”. 

 

D. Cara Pengarang Menggambarkan Watak Tokoh 

 Boulton dalam Aminuddin mengungkapkan bahwa cara pengarang 

menggambarkan atau memunculkan tokohnya itu dapat berbagai macam. 

Mungkin pengarang menampilkan tokoh sebagai pelaku yang hanya hidup 

dialam mimpi, pelaku yang memiliki semangat perjuangan dalam 

mempertahankan hidupnya, pelaku yang memiliki cara sesuai dengan 

kehidupan manusia sebenarnya, maupun pelaku yang egois, hkacau dan 

mementingkan diri sendiri. Menurut Aminuddin (2014:80) dalam memahami 

watak (perwatakan) pelaku, pembaca dapat menelusurinya dengan cara : 

1. Tuturan pengarang terhadap karakteristik pelakunya, 

2. Gambaran yang diberikan pengarang lewat gambaran lingkungan 

kehidupannya maupun yang diberikan pengarang lewat gambaran 

lingkungan kehidupannya maupun caranya berpakaian, 

3. Menunjukkan bagaimana perilakunya, 
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4. Melihat bagaimana tokoh itu berbicara tentang dirinya sendiri, 

5. Memahami bagaimana jalan pikirannya, 

6. Melihat bagaimana tokoh lain bercerita tentangnya, 

7. Melihat bagaimana tokoh lain berbincang dengannya, 

8. Melihat bagaimanakah tokoh-tokoh yang lain itu memberikan reaksi 

terhadapnya, dan, 

9. Melihat bagaimana tokoh itu dalam mereaksi tokoh yang lainnya 

(Aminuddin,2013). 

Sementara itu, (Nurgiyantoro, 2007) menyatakan cara  nggambarkan 

perwatakan tokoh sebagai berikut: 

1. Teknik Ekspositoris (Analitik) yaitu pelukisan tokoh cerita dilakukan 

dengan memberi deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung. 

2. Teknik Dramatik, menggambarkan apa dan siapa tokoh itu tidak secara 

langsung tetapi melalui aktivitas yang dilakukan baik secara verba dan non 

verba. Dalam penggambaran teknik dramatik terbagi menjadi 8 bagian, 

yakni: 

a. Teknik Cakapan, percakapan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh cerita 

biasanya juga dimaksudkan untuk menggambarkan sifat-sifat tokoh 

yang bersangkutan. 

b. Teknik Tingkah Laku, menyarankan pada Tindakan yang bersifat non 

verbal, fisik. 

c. Teknik Pikiran dan Perasaan, bagaimana keadaan dan jalan pikiran 

serta perasaan, serta apa yang sering dipikir dan dirasakan oleh tokoh, 
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dalam banyak hal akan mencerminkan sifat-sifat kediriannya juga. 

d. Teknik Arus Kesadaran, berkaitan erat dengan teknik pikiran dan 

perasaan. Keduanya tidak dapat dibedakan, bahkan mungkin dianggap 

sama karena memang sama-sama menggambarkan tingkah laku batin 

tokoh. 

e. Teknik Reaksi Tokoh, reaksi tokoh terhadap suatu kejadian, masalah, 

keadaan, kata dan sikap tingkah laku orang lain dan sebagainya. 

f. Teknik Reaksi Tokoh Lain, reaksi yang diberikan oleh tokoh lain 

terhadap tokoh utama, atau tokoh yang dipelajari kehadirannya, berupa 

pandangan, pendapat, sikap, komentar, dan lain-lain. 

g. Teknik Pelukisan Latar, suasana latar (tempat) sekitar tokoh juga 

sering dipakai untuk melukiskan ke diriannya. Lebih mengintensifkan 

sifat kedirian tokoh seperti yang telah diungkapkan dengan berbagai 

teknik lain. 

h. Teknik Pelukisan Fisik, keadaan fisik seseorang sering berkaitan 

dengan keadaan kejiwaannya, atau paling tidak, pengarang sengaja 

mencari dan memperhubungkan denganadanya keterkaitan itu. 

Berdasarkan pendapat Nurgiyantoro tersebut dapat dijelaskan 

bahwacara pengarang menggambarkan para tokoh cerita adalah secara 

langsung dantidak langsung. Penggambaran watak tokoh secara langsung oleh 

pengarang menggambarkan nama tokoh beserta gambaran fisik, 

kepribadiannya, lingkungan kehidupannya, jalan pikiran, dan proses 

berbahasanya. Pengarangjuga dapat menggambarkan watak tokoh dengan cara 

tidak langsung, yaitumelalui dialog atau percakapan yang digambarkan oleh 
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tokoh lainnya. Reaksidari tokoh lain akan mengungkapkan kebiasaan tokoh, 

jalan pikiran, atau saat tokoh tersebut menghadapi masalah. 

Dalam suatu cerita pelaku atau tokoh dalam cerita harus bisa 

berperandengan baik sesuai dengan tuntutan peran dan jalan cerita. Seorang 

pelaku atau tokoh dalam cerita yang bisa membawa lkon dengan baik akan 

membuat cerita terasa lebih hidup. Adanya berbagai macam watak tokoh 

menjadikan suatu cerita terasa enak untuk dinikmati. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan, akan tetapi 

sepengetahuan penulis penelitian tentang perwatakan dalam novel perempuan 

yang menangis kepada bulan hitam karya Dian Purnomo belum pernah diteliti. 

Penelitian sebelumnya yang sudah pernah diteliti sebelumnya yaitu: 

1. Dasri Al Mubari dan UU Hamidy. Hasil penelitiannya menyimpulkan 

bahwa terdapat perwatakan tokoh utama yaitu Nur memiliki watak seorang 

perempuan yang gigih, pantang menyerah. tokoh tambahan yaitu Sejae 

seorang pekerja keras. Dia seorang pemuda yang gigih. Rohmad seorang 

yang cerdas, berjiwa pemimpin dan suka membantu. Pak Madrim, 

Prakoso, Pak Roni. Selain itu pengarang juga menggambarkan watak 

tokoh secara analitik (langsung) dan dramatic (tidak langsung). Perbedaan 

antara penelitian penulis dengan penelitian terdahulu terlihat pada novel 

dan pengarangnya, serta aspek yang dibahas. Sedangkan persamaan 

penelitian ini dengan sebelumnya adalah sama-sama menganalisis tentang 

perwatakan tokoh dalam novel. 
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2. Nova Helviana dengan judul “Analisis Perwatakan Tokoh dalam Novel 

Bersujud Di Kakimu karya Kholid Amrullah” Hasil penelitiannya yakni 

tokoh Taufik mempunyai kepribadian penyabar dan keteguhan hati. 

Tokohnya tidak putus asa. Suasana kehidupannya dari lingkungan, rumah, 

sekolah. Masalah dalam penelitian 

3. Penelitian selanjutnya oleh Prisma Stefani (2012) dengan judul “Analisis 

Konflik Tokoh dalam novel Mengejar Fajar karya Hanum Safnas”. 

Dengan hasil penelitian yakni terdapat dua konflik dalam novel Mengejar 

Fajar karya Hanum Safnas, yaitu konflik internal dan eksternal. Selain itu 

terdapat penyebab terjadinya saat bapak dipecat dari pekerjaannya dan 

akibat dari konflik dalam novel Mengejar Fajar karya Hanum Safnas 

berdampak pada watak tokoh. 

4. Penelitian lain oleh Tri Hardawati (2013) dengan judul Analisis Tokoh dan 

Watak Tokoh dalam novel Garis Perempuan karya Sanie B.Kuncoro. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah tokoh Ranting mempunyai watak 

yang patuh, perhatian, tegas, sabar, tabah, dan pasrah. Tokoh Gendhing 

mempunyai watak yang tabah, patuh, sopan, pantang menyerah perhatian, 

pemberani, dan tegas. Tokoh Tawangsari mempunyai watak yang 

perhatian patuh, emosional, dan tegas. Tokoh Zhang Mey mempunyai 

watak yang perhatian, sabar, peduli, patuh, dan tegas. Tokoh Basudewo 

mempunyai watak yang berwibawa, perhatian, egois, peduli, santun, dan 

tegas 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Trisnani (2016) Jurusan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Nusantara PGRI Kediri yang berjudul “Etika Kesusilaan dalam Novel 

Panah Srikandi Karya Ardian Kresna”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan nilai-nilai kesusilaan yang digunakan pengarang dalam 

Novel Panah Srikandi. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

mengakaji nilai kesusilaan dalam novel. Perbedaan dalam penelitian ini 

adalah Yuli Trisnani mengkaji tentang etika kesusilaan dalam novel panah 

srikandi sedangkan penulis mengkaji tentang nilai Susila tokoh Magi Diela 

dalam novel Perempuan yang menangis kepada bulan hitam. 

6. Penelitian ini dilakukan oleh Fitrotul Amalia HF (2009) Jurusan 

JinayaSiyasah Fakultas Syariah dan hukum Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Kejahatan Kesusilaan dalam 

Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif “. Tujuan penelitian iniadalah 

perspektif hukum islamdan hukumpositif dalam kejahatan kesusilaan. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengkaji nilai 

kesusilaan. Perbedaan dalam penelitian Fitrotul AmaliaHF mengkaji 

tentang kejahatan kesusilaan dalam perspektif hukum islam dan hukum 

positif sedangkan penulis mengkaji tentang nilaisusila pada tokoh Magi 

Diela dalam novel perempuan yang menangiskepada bulan hitam. 

Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik simpulan sebagai berikut:  

Watak dan Perilaku tokoh utama novel Sang Pemimpi berdasarkan 

teori Carl GustavJung adalah sebagai berikut : - Berdasarkan Fungsi Jiwa, Ikal 
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mempunyai watak dan perilaku yang bertipe perasa yaitu yakin dalam 

membuat keputusan peduli kepada orang lain, punya tekad yang kuat, dan 

cerdas. -Berdasarkan sikap jiwa, watak dan perilaku Ikal bertipe introvert 

yaitu mengagumi oranglain, pekerja keras dan gugup. Berdasarkan 

ketidaksadaran pribadi, Ikal bertipe pemikir yaitu rasa ingin tahu dan taksabar. 

Berdasarkan ketidaksadaran kolektif, Ikal bertipe intuitif  yaitu perasa dan 

optimis. Berdasarkan tipe introvert dan ekstrovert, tipe kepribadian watak dan 

perilaku Ikal adalah tipe perasa introvert. Kesadaran Ikal bertipe perasa dan 

bersifat introvert. Sedangkan ketidaksadarannya bertipe pemikir dan intuitif 

bersifat ekstrovert. Sedangkan fungsi pembantunya, yaitu pengindra berada 

dikesadaran dan fungsi intuitif berada di ketidak sadaran. 

Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan penelitian yang 

akan penulis lakukan ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian 

sebelumnya. Penelitian yang penulis lakukan yaitu Perwatakan tokoh Novel 

Perempuan Yang Menangis Kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo. 

 

F. Kerangka Berpikir 

Perwatakan merupakan cara pengarang menggambarkan dan 

mengembangkan watak tokoh dalam cerita. Pemilihan novel sebagai objek 

penelitian dikarenakan novel merupakan cabang sastra yang paling populer 

dikalangan Masyarakat dan memiliki cakupan yang luas. Cerita pada novel 

akan menarik apabila memunculkan suatu konflik, masalah yang sensasional 

dan menarik. Seorang pengarang berusaha semaksimal mungkin mengarahkan 

pembaca kepada gambaran-gambaran realitas kehidupan lewat cerita yang ada 

dalam novel tersebut. 
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Secara umum kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada 

bagan dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diperlukan

perwatakan

perempuan 

sebuah kajian terhadap 

tokoh pada 

yang menangis 

novel

kepada 

Bulan hitam karya DianPurnomo 

Masalah 

Solusi 

Hasil 

Analisis Perwatakan Tokoh Dalam Novel Yang Berjudul “Relevansi 

Analisis Perempuan Yang Menangis Kepada Bulan Hitam” Karya Dian 

Purnomo dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas XII MA 

Hasanah Pekanbaru. 

Perwatakan atau penokohan 

merupakan unsur penting 

yang harus ada dalam 

sebuah karya fiksi dalam 

hal ini adalah novel 

Perwatakan merupakan salah 

satu unsur intrinsic yang 

diajarkan pada pembelajaran 

dan sastra di SMA,yaitu KD 

3.7 kelas XII pada Kurikulum 

2013 

Cerita tentang Megi Diela ini 

menutur balikkan dunia 

modern, dimana kawin culik 

tidak lagi relevan akan tetapi 

masih banyak masyarakat yang 

ingin mempertahankannya. 

Novel merupakan cabang 

sastra yang peling popular 

dikalangan masyarakat dan 

memiliki cakupan yang 

luasbaik dalam alur, tema, 

dan unsur- unsur lainnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitiandeskriftif kualitatif, serta objek yang diteliti berupa karya sastra itu 

sendiri yaitu novel Perempuan yang menangis kepada bulan hitam karya Dian 

Purnomo. Menurut (Tohirin,2012) Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian 

yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialamioleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata danbahasa pada 

suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah dikumpulkan selanjutnyaakan dianalisis menggunakan 

metode deskriptif. Penelitian ini akan mendeskripsikan perwatakan tokoh 

dalam novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian 

Purnomo serta implementasinya pada pembelajaran sastra di MA Hasanah 

Pekanbaru. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel 

Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam Karya Dian Purnomo. 

Diterbitkan Jakarta pada bulan 20 cetakan, jumlah halaman 233, ISBN: Fokus 

Penelitian ini adalah aspek perwatakan tokoh dalam novel. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik simak 

danteknik catat. Menurut Sudaryanto (2015: 241) Teknik simak adalah 

teknikyang digunakan dalam penelitian dengan cara peneliti berhadapan 

langsung dengan teks yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. Teknik ini 

bertujuan untuk mendapatkan data secara konkret. Selanjutnya, data yang 

diperoleh dicatat dalam kartu data. Kegiatan pencatatan itulah yang disebut 

Teknik catat. Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah 

sebagai berikut. 

1. Penulis membaca teks Novel Perempuan yang Menangis Kepada Bulan 

Hitam karya Dian Purnomo berkali-kali dan dari awal sampai akhir dan 

membaca kalimat-kalimat tertentu dalam teks novel Tersebut yang  

mengidentifika sikan  informasi- informasi mengenai perwatakan tokoh utama. 

2. Penulis mencatat bagian-bagian novel Perempuan yang Menangis Kepada 

Bulan Hitam karya Dian Purnomo secara tersurat maupun tersirat 

menunjukkan informasi mengenai perwatakan tokoh utama tersebut. 

3. Simpulan, setelah mencatat data-data yang telah ditemukan kemudian 

peneliti menyimpulkan data-data mana saja yang akan peneliti gunakan 

sebagai data penelitian yang akan peneliti lakukan. 

4. Novel Perempuan yang menangis kepada bulan hitam karya Dian 

Purnomo. 
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D. Teknik Analisis Data 

Menurut (Sugiyono,2015) analisis data adalah suatu rangkaian 

kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi 

data, agar sebuah fenomena memilik ini sosial, akademis, dan ilmiah. Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Data yang sudah dikumpulkan, dianalisis dengan menggunakan teori-teori 

yang telah penulis paparkan di bagian teori penelitian mengenai 

perwatakan, tokoh utama dan tambahan, dan cara pengarang 

menggambarkan watak tokoh. 

2. Dalam menganalisis watak tokoh utama dan tokoh tambahan penulis 

menggunakan Teori Aminuddin yakni penganalisisan dilihat dari watak 

yang dimiliki oleh masing-masing tokoh tersebut. Misalnya watak 

bertanggung jawab yang dapat ditelusuri lewat: tuturan pengarang 

terhadap karakteristik pelakunya, gambaran yang diberikan pengarang 

lewat gambaran lingkungan kehidupannya maupun caranya berpakaian, 

menunjukkan bagaimana perilakunya, melihat bagaimana tokoh itu 

berbicara tentang dirinya sendiri, memahami bagaimana jalan pikirannya, 

melihat bagaimana tokoh lain berbicara dengannya, melihat bagaimana 

tokoh-tokoh yang lain itu memberikan reaksi terhadapnya, melihat 

bagaimana tokoh itu dalam mereaksi tokoh yang lainnya dan begitu juga 

dengan watak tokoh lainnya yang penulis teliti. 

3. Penulis menginterpretasikan data kedalam bentuk tabel. 
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4. Data yang sudah peneliti analisis dikelompokkan dan disajikan sesuai 

permasalahan penelitian yaitu : (1) bagaimana watak tokoh utama,dan (2) 

cara pengarang menggambarkan watak tokoh dalam novel Perempuan 

yang Menangis Kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo. 

5. Setelah dianalisis dan dikelompokkan sesuai dengan urutan masalah 

penelitian, selanjutnya penulis melakukan penarikan kesimpulan sesuai 

dengan masalah penelitian yaitu mengenai watak tokoh dan perwatakan 

tokoh yang terdapat dalam novel Perempuan yang Menangis KepadaBulan 

HitamkaryaDian Purnomo. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Peneliti merupakan instrumen kunci (researcher as key instrument) 

dalam melakukan penelitian kualitatif. Para peneliti mengumpulkan data 

sendiri melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara. Instrumen bisa 

sajadikumpulkan dari data tetapi sebenarnya seorang penelitilah yang 

menjadisatu-satunya instrumen dalammengumpulkaninformasi. 

Peneliti kualitatif merupakan humanins trument, yang berfungsi 

menetapkan focus penelitian ,memilih informan sebagai sumberdata, 

melakukan pengumpulan data, mengevaluasi kualitas data, menganalisis 

data,menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas hasil temuannya. Dalam 

penelitian kualitatif segala sesuatu yang akan dicari dari obyek 

penelitianbelum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasil yang 

diharapkansemuanya belum jelas. Rancangan penelitian masih bersifat 

sementara dana kan berkembang setelahpeneliti memasukiobjek penelitian. 
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Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti 

sendiri,namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 

kemungkinanakan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 

diharapkan dapatmelengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah 

ditemukan. Instrumen penelitian kualitatif juga dapat menggunakanmetode 

studi pustakadan dokumentasi dalam penelitian. Ada beberapa yang 

merupakan alat bantusebagai instrumen. Instrumen yang dimaksud disini 

yaitu, novel, pena, bukutulis, silabus Bahasa Indonesia. Novel untuk membaca 

dan memahami isi dari cerita novel tersebut. Buku, pena, digunakan untuk 

menuliskan atau menggambarkan informasi yang didapat setelah membaca 

novel. Dan yang terakhir Silabus Bahasa Indonesia untuk melihat hubungan 

atau korelasi antara hasil penelitian dengan Silabus di MA  Hasanah 

Pekanbaru. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan uraian diatas dapat diambil simpulan bahwa pesan moralyang 

terdapat pada novel “Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam” 

karya Dian Purnomo. Dalam halini, dapat diketahui bahwa watak yang 

dimiliki oleh Magi dalam novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan 

Hitam bahwa Magimemiliki yang adil, jujur, bertanggung jawab, berani, 

bersyukur, kerjakeras, kreatif, mandiri dan demokratis. Dan relevansi 

Perwatakan Tokoh dalam Novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan 

Hitam pada kelas XII Ma Hasanah Pekanbaru. Pada silabus kurikulum 

2013kelas XII Ma Hasanah Pekanbaru pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia yaitudengan menganalisis isi novel, siswa dapat menemukan 

bentuk nilai- nilai pendidikan karakter melalui unsur-unsur pembangun 

novel. Selain itu, karyasastra menggambarkan berbagai macam karakter 

manusia, sehingga siswa dapat memperluas wawasannya, meningkatkan 

budi pekerti, watak, serta mengembangkan daya imajinasinya melalui 

pengalaman membaca karya sastra. 

2. Relevansi Bahasan Indonesia kelas XII di MA Hasanah Pekanbaru yang 

dapat dikaitkan dengan karekter tokoh Magi. Dapat dilihat dari kompetensi 

dasar 3.7 dan 4.8 yang berisi tentang relevansi darinovel. Kurikulum yang 

relevan dengan novel sebagai media pembelajaran bahasa Indonesia 

terdapat pada silabus kurikulum 2013 kelas XII MA Hasanah Pekanbaru 
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pada mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu pada K.D. mengidentifikasi 

tema, amanat, tokoh, alur, latar, sudut pandang, amanat, dan tema cerita 

hikayat yang disampaikan secara langsung atau melalui rekaman. Dengan 

menganalisis isi novel, siswa dapat menemukan bentuk nilai- nilai 

pendidikan karakter melalui unsur-unsur pembangun novel 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang sudah dipaparkan, penulis memberikan 

saran yang diharapkan akan bergunadan bermanfaat, yaitu: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan dapat memberikan pengajaran mengenai sastra dan 

nilai pendidikan karakter secara mendalam, sehingga siswa mampu 

memahaminya dengan baik, serta guru diharapkan mampu membuat 

strategi pembelajaran yang memotivasi siswa agar tertarik untuk 

mempelajari sastra dan nilai pendidikan karakter. 

2.  Bagi Siswa 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu siswa sebagai sarana 

untuk mendapatkan pengetahuan dan wawasan mengenai nilai pendidikan 

karakter sehingga dapat mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3.  Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi, 

referensi, maupun inspirasi bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti lebih 

dalam terkait nilai pendidikan karakter, pembelajaran bahasa Indonesia, 

maupun novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam karya 

Dian Purnomo. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Silabus Kelas 12 
 

Silabus XII 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

3.7. mengidentifikasi 

tema, amanat, tokoh, 

alur, latar, sudut 

pandang, amanat, 

dan tema cerita 

hikayat yang 

disampaikan secara 

langsung atau 

melalui rekaman 

 Struktur teks 

cerita; 

 Isi teks cerita 

sejarah; 

 nilai- nilai

 ceri tanovel ; dan 

 Kebahasaan

 teks cerita novel 

 Mendata struktur 

(orientasi, rangkaian 

kejadian yang saling 

berkaitan, komplikasi 

dan resolusi), nilali-

nilali, hal-hal yang 

menarik dalam cerita 

novel. 

4.7 mengonstruksi 

karakter tokoh dari 

informasi cerita 

novel 

  Menyusun kembali 

nilai-nilai dari cerita 

novel sejarah kedalam 

teks eksplanasi 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, merevisi 

teks ekspanasi yang 

disusun 

3.8 menganalisis 

keabsahaan cerita 

atau novel sejarah 

4.8  menulis sejarah 

cerita pribadi dengan 

memerhtikan 

kebahasaan 

 Relevan cerita 

novel 

 Unsur- unsur cerita 
 

 Topik 

 Menentukan relevan 

sidari cerita novel 

 Mempresentasikan, 

mengomentari, dan 

merevisi teks ceri tadari 

dalam novel 
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Lampiran 2. Cover Novel 
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Lampiran 3. Contoh Data 
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Lampiran 4. Pra Riset 
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Lampiran 5. Surat Izin Melakukan Riset 
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Lampiran 6. Surat Balasan Riset  
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Lampiran 7. Rekomendasi 
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Lampiran 8. Riset 
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